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Abstrak

Kegiatan penyembelihan dan distribusi daging Kurban 1446 H yang diselenggarakan oleh Masjid Baitul ‘IImi
Politeknik Penerbangan Palembang dilaksanakan sebagai program pengabdian kepada masyarakat (PkM)
melalui kolaborasi antara kampus dan komunitas sekitar. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh distribusi daging
kurban yang sering menghadapi tantangan efektivitas dan keadilan. Pendekatan humanitarian logistics
diterapkan untuk memastikan proses distribusi berlangsung cepat, tepat sasaran, dan efisien, inilah yang
melatar belakangi PkM ini. Tujuan kegiatan ini adalah menerapkan prinsip-prinsip humanitarian logistics
untuk memastikan bahwa proses distribusi daging qurban berlangsung secara cepat, akurat, adil, dan efisien.
Metode yang digunakan menggabungkan kerangka kerja hAumanitarian logistics dengan pendekatan partisipatif
berbasis komunitas, yang melibatkan dosen, mahasiswa, pengurus masjid, dan warga sekitar dalam tahapan
perencanaan, pendataan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa distribusi berhasil
diselesaikan dalam satu hari, jumlah penerima manfaat melampaui target, dan tidak terdapat pemborosan
sumber daya yang signifikan. Keterlibatan mahasiswa juga memberikan nilai pembelajaran langsung
(experiential learning) dalam pengelolaan logistik sosial dan koordinasi antarsektor. Kegiatan Kurban ini
menjadi model praktik baik yang dapat direplikasi dan dikembangkan sebagai program pengabdian masyarakat
berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. Rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya pengembangan
program kurban berkelanjutan berbasis kampus.

Kata Kunci: experiential learning, humanitarian logistics, pengabdian masyarakat, partisipatif berbasis
komunitas, kurban

Abstract

The slaughtering and distribution of sacrificial meat 1446 H organized by the Baitul 'llmi Mosque of
Palembang Aviation Polytechnic was carried out as a community service (PkM) program through
collaboration between the campus and the surrounding community. This activity is driven by Qurbani meat
distribution often faces challenges of effectiveness and fairness. A humanitarian logistics approach is applied
to ensure the distribution process is fast, targeted, and efficient, which is the background of this PkM. The aim
of this activity is to apply the principles of humanitarian logistics to ensure that the qurban meat distribution
process is fast, accurate, fair, and efficient. The method used combines the humanitarian logistics framework
with a community-based participatory approach, involving lecturers, students, mosque administrators, and
local residents in the planning, data collection, implementation, and evaluation stages. The results showed
that the distribution was successfully completed in one day, the number of beneficiaries exceeded the target,
and there was no significant waste of resources. The involvement of students also provides experiential
learning value in managing social logistics and coordination between sectors. This Qurbani activity is a good
practice model that can be replicated and developed as a sustainable community service programme in higher
education. Recommendations for future activities to develop a campus-based sustainable qurbani programme.

Keywords: experiential learning, community service, community-based campus, humanitarian
logistics, kurban
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Pendahuluan

Ibadah Kurban merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang tidak hanya memiliki dimensi
spiritual, tetapi juga sosial dan kemanusiaan (Abdullah et al., 2020; Mubarok & Bata, 2022; Muthoifin
et al., 2024; Rohadi et al., 2022). Kegiatan penyembelihan dan distribusi hewan Kurban menjadi
momen tahunan yang sarat makna kepedulian terhadap sesama, khususnya bagi kelompok masyarakat
yang membutuhkan. Di balik pelaksanaannya, terdapat proses perencanaan, pengumpulan, hingga
pendistribusian yang membutuhkan pengelolaan yang efektif dan efisien, sehingga kegiatan ini juga
dapat dilihat sebagai praktik penerapan konsep logistik sosial atau humanitarian logistics (Holguin-
Veras et al., 2012; Rojas Trejos et al., 2023; Syamsudin, 2020; Triyono & Kartika, 2022; Widjanarko,
2021). Humanitarian logistics merupakan suatu pendekatan dalam manajemen logistik yang berfokus
pada pengelolaan sumber daya dalam situasi darurat atau kegiatan kemanusiaan, termasuk distribusi
bantuan kepada masyarakat terdampak atau kelompok rentan (Kovacs & Falagara Sigala, 2021).
Dalam konteks kegiatan Kurban, prinsip-prinsip humanitarian logistics dapat diadaptasi untuk
menjamin bahwa daging Kurban yang disalurkan dapat diterima oleh penerima manfaat dengan cara
yang tepat sasaran, cepat, dan adil. Dalam kegiatan Kurban, prinsip-prinsip humanitarian logistics
dapat diadaptasi untuk memastikan bahwa proses penyembelihan, pengemasan, dan distribusi daging
berjalan secara efisien, transparan, dan tepat sasaran (Angelita et al., 2022).

Logistik kemanusiaan menekankan pentingnya kecepatan dalam merespons kebutuhan, akurasi
dalam pendataan penerima manfaat (mustahik), serta keadilan dalam distribusi sumber daya yang
terbatas (Abidin et al., 2024; Sholikhah, 2021). Oleh karena itu, dalam kegiatan Kurban, konsep ini
sangat relevan untuk menjawab tantangan klasik seperti keterbatasan waktu distribusi (karena
sifatnya yang cepat rusak), keterbatasan tenaga, serta kebutuhan untuk menjangkau penerima manfaat
dari berbagai latar belakang secara merata. Adaptasi hiumanitarian logistics pada pelaksanaan Kurban
mencakup berbagai aspek: mulai dari perencanaan rantai pasok hewan Kurban, pengelolaan stok
kantong daging dan alat distribusi, hingga penetapan sistem kupon dan pengelolaan antrean agar tidak
terjadi penumpukan massa. Sistem pendataan dan pelacakan penerima manfaat juga menjadi elemen
penting agar tidak terjadi duplikasi atau pengabaian terhadap kelompok mustahik prioritas. Selain itu,
pendekatan ini mendorong keterlibatan komunitas lokal dalam seluruh proses, sehingga kegiatan
Kurban bukan hanya bersifat karitatif (Lio et al., 2020; Tapung et al., 2020; Yuniarto, 2022), tetapi
juga partisipatif dan memberdayakan. Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip humanitarian
logistics dalam kegiatan Kurban tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional dan keakuratan
penyaluran, tetapi juga memperkuat nilai-nilai keadilan sosial dan keberlanjutan dalam program
keagamaan tahunan. Hal ini sejalan dengan tujuan pengabdian kepada masyarakat yang tidak sekadar
memberikan bantuan, tetapi juga membangun sistem distribusi yang adaptif, bertanggung jawab, dan
berdampak jangka panjang (Parwanto et al., 2015).

Masjid Baitul ‘Ilmi yang berada di lingkungan Politeknik Penerbangan Palembang, menjadi
pusat aktivitas keagamaan sekaligus ruang penguatan nilai sosial kampus. Dalam pelaksanaan Kurban
1446 H, masjid berperan aktif tidak hanya sebagai penyelenggara kegiatan ibadah, tetapi juga sebagai
mitra kolaboratif dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PkM) yang melibatkan dosen
dan mahasiswa. Kegiatan ini dirancang sebagai wujud implementasi Tridharma Perguruan Tinggi,
khususnya dalam bentuk pengabdian yang berdampak langsung kepada masyarakat sekitar kampus.
Melalui pendekatan logistik kemanusiaan, pelaksanaan distribusi Kurban tahun ini tidak hanya
mengedepankan aspek ibadah, tetapi juga dijadikan sebagai sarana pembelajaran dan penerapan
capaian pembelajaran lulusan (CPL) dari mata kuliah yang relevan, seperti Manajemen Logistik dan
Manajemen Bencana. Keterlibatan dosen dan mahasiswa dalam pengelolaan distribusi, pendataan
mustahik, serta penyaluran daging Kurban merupakan praktik nyata dari integrasi antara akademik
dan pengabdian sosial.

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan distribusi Kurban 1446 H yang
dilakukan oleh Masjid Baitul ‘Ilmi Politeknik Penerbangan Palembang dengan mengadaptasi prinsip-
prinsip humanitarian logistics. Penekanan diberikan pada bagaimana pendekatan logistik
kemanusiaan diterapkan dalam pengelolaan distribusi daging Kurban secara terencana, adil, dan
efisien. Selain itu, artikel ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi antara masjid sebagai institusi
sosial dengan perguruan tinggi sebagai pusat pendidikan dalam menciptakan kegiatan pengabdian
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kepada masyarakat yang edukatif, religius, partisipatif, dan kontekstual.

Kegiatan ini memberikan manfaat sebagai model pengabdian kepada masyarakat yang
integratif dan berkelanjutan, di mana penerapan prinsip humanitarian logistics dalam distribusi
Kurban tidak hanya meningkatkan efektivitas penyaluran bantuan secara cepat, adil, dan efisien,
tetapi juga memperkuat peran perguruan tinggi dalam membangun sinergi dengan komunitas lokal
melalui pembelajaran berbasis pengalaman. Dengan melibatkan dosen, mahasiswa, pengurus masjid,
dan warga sekitar, kegiatan ini menjadi wahana edukatif, partisipatif, dan kontekstual yang
mendukung pencapaian Tridharma Perguruan Tinggi serta berkontribusi langsung terhadap
pemberdayaan masyarakat secara sosial dan spiritual.

Metode

Lokasi kegiatan berpusat di Politeknik Penerbangan Palembang, khususnya di Masjid Baitul
‘Ilmi, yang beralamat di JI. Adi Sucipto, Kelurahan Sukodadi, Kecamatan Sukarami, Palembang.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif berbasis
komunitas, dengan melibatkan dosen, mahasiswa, pengurus Masjid Baitul ‘Ilmi, serta warga sekitar
kampus Politeknik Penerbangan Palembang. Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan
aktif seluruh pemangku kepentingan dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi (Dwirahayu et al., 2023; Irwan et al., 2021; M. Roihan Albar, 2024;
Nugrahaningsih et al., 2021; Yulian et al., 2022). Tujuan utama dari pendekatan ini adalah
menciptakan rasa memiliki (sense of ownership), memperkuat kohesi sosial, serta memastikan bahwa
kegiatan yang dilaksanakan benar-benar menjawab kebutuhan dan karakteristik komunitas lokal.
Dalam kegiatan Kurban ini, pendekatan partisipatif memungkinkan masyarakat sekitar tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat sebagai pelaksana dan pengambil keputusan.
Keterlibatan tersebut memperkuat nilai-nilai gotong royong, transparansi, dan kepercayaan sosial.
Selain itu, dengan melibatkan mahasiswa secara aktif, kegiatan ini menjadi wahana pembelajaran
langsung yang membekali mereka dengan pengalaman lapangan dalam pengelolaan kegiatan berbasis
komunitas serta nilai-nilai kepemimpinan sosial (Febrianti et al., 2020).

Kegiatan difokuskan pada penyelenggaraan dan distribusi daging Kurban dalam rangka Idul
Adha 1446 H, dengan mengadaptasi metode dasar humanitarian logistics (Kovacs et al., 2019;
Lukosch & Comes, 2019; Triyono & Kartika, 2022), seperti kecepatan distribusi, akurasi pendataan,
dan keadilan dalam penyaluran. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap, terdiri dari lima
tahapan utama sebagai berikut:

1. Perencanaan Kegiatan
Tahapan ini meliputi pembentukan panitia Kurban, penetapan jumlah hewan Kurban, penentuan
target penerima (mustahik), serta persiapan sistem kupon distribusi. Panitia juga merancang alur
logistik kegiatan mulai dari penyembelihan hingga penyaluran daging, termasuk pengadaan
peralatan pendukung (kantong plastik, timbangan, dan alat pemotongan).

2. Sosialisasi dan Koordinasi
Dosen dan mahasiswa yang terlibat memberikan edukasi dan pengarahan kepada panitia
pelaksana, serta melakukan koordinasi dengan RT/RW setempat untuk mendata mustahik yang
berhak menerima daging Kurban. Sosialisasi juga dilakukan kepada para pengKurban untuk
menjelaskan transparansi dan sistem distribusi.

3. Pelaksanaan Penyembelihan
Penyembelihan hewan Kurban dilakukan pada 11 Dzulhijjah 1446 H di area sekitar Masjid Baitul
‘IImi. Kegiatan ini dilaksanakan secara syar’i dan higienis, dengan melibatkan jagal profesional
serta panitia dari kalangan sivitas akademika.

4. Pengemasan dan Distribusi Daging
Setelah proses pemotongan, daging ditimbang dan dikemas. Distribusi dilakukan menggunakan
sistem kupon yang telah dibagikan sebelumnya kepada pengKurban dan mustahik. Sebagian
daging juga disalurkan langsung ke panti asuhan, pekerja outsourcing, pramubakti, serta warga
sekitar tanpa kupon sebagai bagian dari pendekatan logistik sosial.

5. Dokumentasi dan Pelaporan
Seluruh proses kegiatan didokumentasikan dalam bentuk foto, daftar distribusi, dan tabel
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kuantitatif jumlah penerima manfaat. Laporan akhir disusun oleh dosen sebagai bentuk
pertanggungjawaban akademik kegiatan PkM dan rencana keberlanjutan melalui program
Tabungan Kurban 1447 H.

HUMANITARIAN LOGISTICS

5

1
Perencanaan Sosialisasi dan
Kegiatan Koordinasi

Pelaksanaan
Penyembelihan

Pengemasan dan
Distribusi Daging

Dokumentasi
dan Pelaporan ‘

2 3 4
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- pembentukan - edukasi dan dan higienis, sistem kupon
panitia qurban, pengarahan kepada dengan sebagian daging juga
penetapan jumlah panitia pelaksana, melibatkan disalurkan langsung
hewan qurban, koordinasi dengan jagal ke panti asuhan, serta
penentuan target RT/RW setempat profesional sebagian warga - dokumentasi dalam
penerima untuk mendata serta panitia sekitar tanpa kupon bentuk foto, daftar
(mustahik), serta mustahik yang dari kalangan sebagai bagian dari distribusi, dan tabel
- persiapan sistem berhak menerima sivitas pendekatan logistik kuantitatif jumlah
kupon distribusi daging qurban. akademika. sosial. penerima manfaat.

COMMUNITY-BASED PARTICIPATORY

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan PkM
(Abdullah et al., 2021, 2022, 2023)

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk penyelenggaraan dan distribusi Kurban 1446

H oleh Masjid Baitul ‘Ilmi Politeknik Penerbangan Palembang menghasilkan sejumlah capaian nyata,
baik dari sisi pelibatan komunitas, efektivitas logistik distribusi, maupun nilai edukatif yang tercipta
selama proses berlangsung. Hasil kegiatan dapat dirinci sebagai berikut:

1.

https.://e-journal.poltekbangplg.ac.id/index.php/darmabakti

Pelibatan Komunitas Kampus dan Warga Sekitar

Kegiatan ini tetap mengedepankan rasa ukhuwah Islamiah dan guyub rukun antar jamaah masjid
Baitul Ilmi Politeknik Penerbangan Palembang sebagai wujud syukur Tridharma Perguruan
Tinggi, yang dilaksanakan pada:

Tabel 1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Hari / Tanggal Sabtu/ 7 Juni 2025 (11 Dzulhijjah 1446 H)
Waktu 07.30 WIB sampai dengan selesai
Kegiatan Pemotongan dan Pembagian Kurban 1446 H
Peduli Amal Cinta Akhlak Kurban-Pacak Galo Seneng Galo Let’s Go
Tempat Masjid Baitul ‘Ilmi Poltekbang Palembang

Sebanyak 16 orang pengKurban dari kalangan dosen, tenaga kependidikan, dan sivitas akademika
berpartisipasi dalam kegiatan ini. Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan 30 mahasiswa aktif dari
tiga Program Studi Politeknik Penerbangan Palembang yang sedang mengikuti mata kuliah
Manajemen Logistik atau yang relevan. Mereka tergabung dalam tim pelaksana, dengan tugas
yang terbagi ke dalam beberapa unit kerja: tim pendataan mustahik, tim pengemasan, tim
dokumentasi, dan tim distribusi. Dosen yang tergabung berperan sebagai pembina teknis dan
koordinator operasional kegiatan, sementara pengurus masjid mengatur logistik utama dan
pengelolaan keuangan. Partisipasi warga sekitar, termasuk tokoh RT dan pengelola panti asuhan,
sangat membantu dalam menyusun daftar mustahik yang akurat dan adil. Koordinasi lintas
kelompok ini dilakukan melalui rapat rutin panitia dan komunikasi daring melalui grup
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WhatsApp. Mahasiswa menyatakan bahwa keterlibatan ini memberi mereka pengalaman
langsung dalam manajemen logistik berbasis sosial, terutama terkait pencatatan barang keluar-
masuk, validasi data penerima, dan efisiensi waktu distribusi.

Tabel 2.
Pelibatan Komunitas dalam Kegiatan Kurban 1446 H
Masjid Baitul ‘Ilmi Poltekbang Palembang

No  Kelompok Partisipan Jumlah Orang  Peran/Partisipasi Utama

1 Dosen 10 orang PengKurban, koordinator kegiatan, pembina
tim mahasiswa

2 Tenaga Kependidikan 10 orang PengKurban, dokumentasi, distribusi

3 Mabhasiswa 30 orang Pendataan mustahik, pengemasan daging,
distribusi, dokumentasi

4 Pengurus Masjid 5 orang Pengadaan hewan Kurban, pengelolaan
dana, pengaturan tempat dan jadwal

5 Tokoh Masyarakat/RT 4 orang Pendataan penerima manfaat, penghubung

Setempat ke warga, pengawasan distribusi

6 Pramubakti/Outsourcing 5 orang Dukungan teknis lapangan, pengangkutan,
kebersihan lokasi penyembelihan

7 Penerima Manfaat (Mustahik) ~ +278 orang Penerima kupon dan distribusi langsung dari
masjid

Gambar 1. Pélaksanaan Kurban
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Gambar 2. Distribusi Daging Kurban

2. Efektivitas Distribusi Kurban
Efektivitas distribusi Kurban 1446 H diukur berdasarkan perbandingan antara target awal dan
realisasi aktual yang dicapai pada hari pelaksanaan. Target pendistribusian daging Kurban yang
ditetapkan oleh panitia adalah sebanyak 150 kg, dengan estimasi dikemas menjadi 250 bungkus
daging. Sistem distribusi dirancang menggunakan kupon sebagai alat kontrol agar penyaluran
tepat sasaran dan terhindar dari tumpang tindih penerima manfaat. Hasil penyembelihan
menghasilkan 184 kg daging, melebihi estimasi awal, yang kemudian dikemas menjadi 315
bungkus. Dari total ini, 208 kupon berhasil didistribusikan sebelumnya dan digunakan oleh
mustahik terdaftar, sedangkan sisanya diberikan melalui distribusi langsung kepada kelompok
penerima lain seperti panti asuhan, dan warga sekitar yang datang langsung ke masjid. Secara
keseluruhan, daging Kurban telah disalurkan kepada 278 penerima manfaat, melebihi target
semula yang diperkirakan sekitar 218 orang. Pencapaian ini menunjukkan bahwa kegiatan
distribusi Kurban tidak hanya berjalan sesuai rencana, tetapi juga mampu beradaptasi terhadap
dinamika di lapangan. Tabel 3 berikut merangkum perbandingan antara target dan realisasi dalam
komponen distribusi Kurban:

Tabel 3. Efektivitas Distribusi Kurban 1446 H Masjid Baitul 'Timi

No  Komponen Target Realisasi Persentase  Keterangan

Distribusi Sebelum Setelah Capaian
Penyembelihan ~ Penyembelihan (%)

1 Total Daging 150 kg 184 kg 122,6% Melebihi target awal

Kurban (kg) karena hasil bersih
optimal

2 Jumlah 250 bungkus 315 bungkus 126% Ukuran per bungkus +
Bungkus 0,5-1 kg
Daging (paket)

3 Kupon yang 208 kupon 208 kupon 100% Sisa dialihkan untuk
Disiapkan digunakan distribusi langsung

4 Penerima 218 orang 278 orang 111,2% Termasuk panti
Manfaat asuhan, warga sekitar,
(Mustahik) tenaga pramubakti
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Pencapaian distribusi daging yang melampaui target awal mencerminkan efektivitas perencanaan
dan pelaksanaan logistik Kurban yang baik. Kelebihan hasil potong dari estimasi awal
menandakan bahwa proses pemotongan dilakukan secara optimal dan minim limbah. Selain itu,
kemampuan panitia dalam mengemas lebih banyak bungkus dari estimasi, serta menjangkau lebih
banyak penerima manfaat, menunjukkan adanya fleksibilitas dan adaptabilitas yang tinggi dalam
pelaksanaan di lapangan. Distribusi yang menggabungkan sistem kupon dan distribusi langsung
memperkuat aspek keadilan dan inklusivitas. Sistem kupon digunakan untuk memastikan
penyaluran kepada mustahik yang sudah terdata, sementara distribusi langsung memungkinkan
fleksibilitas terhadap kondisi sosial aktual, seperti masyarakat yang datang langsung ke lokasi
atau kebutuhan mendesak dari lembaga sosial seperti panti asuhan. Hal ini sejalan dengan prinsip-
prinsip humanitarian logistics seperti timeliness, equity, dan scalability, yang menekankan
pentingnya kecepatan, keadilan, serta kemampuan beradaptasi dalam kegiatan distribusi berbasis
kebutuhan kemanusiaan (Masudin & Kesy Garside, 2021).
Lebih jauh, penyelesaian proses distribusi dalam satu hari turut memastikan bahwa daging yang
disalurkan dalam kondisi segar dan layak konsumsi. Ini merupakan pencapaian penting dalam
konteks logistik pangan yang mudah rusak, dan menunjukkan efisiensi sistem kerja panitia yang
terbagi rapi serta koordinasi antarkomponen komunitas kampus. Dengan demikian, efektivitas
distribusi Kurban 1446 H tidak hanya terukur dari aspek kuantitatif seperti jumlah kilogram dan
jumlah mustahik, tetapi juga dari keberhasilan dalam menerapkan prinsip logistik kemanusiaan
dalam konteks sosial-keagamaan yang partisipatif dan kontekstual.
Penerapan Prinsip Humanitarian Logistics
Pelaksanaan kegiatan Kurban 1446 H oleh Masjid Baitul ‘Ilmi Politeknik Penerbangan
Palembang menunjukkan keberhasilan dalam menerapkan prinsip-prinsip dasar hAumanitarian
logistics dalam skala lokal. Pendekatan ini menjadi penting dalam konteks distribusi sumber daya
yang bersifat sensitif waktu dan melibatkan banyak pemangku kepentingan, seperti pada kegiatan
Kurban tahunan. Empat prinsip utama yang berhasil diterapkan dalam kegiatan ini adalah sebagai
berikut:
a. Respons Cepat
Salah satu indikator utama dalam humanitarian logistics adalah kecepatan dalam merespons
kebutuhan, terutama ketika berkaitan dengan distribusi bantuan pangan yang mudah rusak.
Dalam kegiatan ini, seluruh proses penyembelihan, pemotongan, pengemasan, hingga
distribusi daging Kurban diselesaikan dalam waktu satu hari, yaitu pada 11 Dzulhijjah 1446
H. Hal ini memastikan bahwa daging diterima dalam kondisi segar oleh para mustahik, serta
meminimalkan risiko pembusukan dan penumpukan logistik.
b. Akurasi Pendataan
Prinsip akurasi dalam pendataan menjadi dasar penting dalam menghindari ketimpangan
distribusi dan duplikasi penerima. Panitia Kurban bekerja sama dengan pengurus RT
setempat, tokoh masyarakat, dan pengurus panti asuhan untuk menyusun daftar penerima
manfaat (mustahik). Pendataan ini mencakup nama, alamat, dan kategori prioritas mustahik,
seperti warga pra-sejahtera, anak yatim, tenaga harian, dan pensiunan. Penggunaan sistem
kupon berbasis data ini membantu penyaluran lebih terarah dan terukur.
c. Keadilan Distribusi
Distribusi daging Kurban mengedepankan prinsip keadilan sosial dengan memastikan bahwa
seluruh kelompok sasaran mendapatkan porsi yang proporsional. Sistem kupon digunakan
sebagai alat kendali distribusi, yang menghindari penumpukan pada kelompok tertentu dan
memberi ruang bagi kelompok insidental yang belum terdata namun tetap berhak menerima.
Selain distribusi ke individu, panitia juga menyalurkan paket Kurban ke beberapa panti
asuhan, yang menjadi simbol distribusi kolektif untuk lembaga sosial.
d. Efisiensi Sumber Daya
Efisiensi terlihat dari pemanfaatan tenaga kerja sukarela, termasuk mahasiswa dan warga
sekitar, yang dibagi ke dalam tim kerja berdasarkan fungsi (pengemasan, distribusi,
dokumentasi, konsumsi). Selain itu, peralatan logistik seperti timbangan, kantong daging,
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meja pemotongan, dan kendaraan distribusi digunakan secara optimal tanpa pemborosan.
Proses yang selesai dalam satu hari juga mencerminkan efisiensi waktu dan biaya, sekaligus
menunjukkan pengelolaan yang sistematis dan terstruktur.

Tabel 4. Penerapan Prinsip Humanitarian Logistics

No  Prinsip Humanitarian Logistics Implementasi pada Kurban 1446 H
1 Respons Cepat Penyembelihan & distribusi selesai dalam 1 hari
2 Akurasi Pendataan Mustahik terdata dengan RT, sistem kupon digunakan
3 Keadilan Distribusi Kupon & distribusi langsung menjangkau beragam
kelompok
4 Efisiensi Sumber Daya Mahasiswa & warga terbagi dalam tim; logistik optimal

Penerapan prinsip humanitarian logistics dalam kegiatan distribusi Kurban di lingkungan Masjid
Baitul 'lIlmi Politeknik Penerbangan Palembang menunjukkan bahwa praktik logistik
kemanusiaan dapat diadaptasi secara efektif dalam konteks sosial-keagamaan berbasis komunitas.
Empat prinsip utama—kecepatan respons, akurasi pendataan, keadilan distribusi, dan efisiensi
sumber daya—berhasil diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan ini, baik secara operasional
maupun strategis.
Prinsip respons cepat tercermin dari penyelesaian seluruh proses distribusi dalam satu hari.
Kecepatan distribusi merupakan aspek krusial dalam humanitarian logistics, terutama ketika
menangani barang mudah rusak seperti daging. Menurut (Ernawati et al., 2024), respons waktu
yang cepat tidak hanya menjamin kualitas barang yang diterima, tetapi juga memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap sistem distribusi yang dijalankan.
Akurasi pendataan menjadi fondasi utama dalam menjamin distribusi tepat sasaran. Dengan
melibatkan tokoh RT, warga, dan pengurus panti asuhan, panitia berhasil mengembangkan basis
data mustahik yang kontekstual dan sesuai kebutuhan lokal. Hal ini sejalan dengan pandangan
(Dirjayanto et al., 2022) bahwa keakuratan data dalam logistik kemanusiaan menentukan
keberhasilan distribusi di titik akhir dan menghindari pemborosan serta ketimpangan.
Keadilan distribusi diterapkan melalui kombinasi sistem kupon dan distribusi langsung kepada
kelompok yang tidak terdata sebelumnya tetapi secara moral dan sosial berhak menerima bantuan.
Praktik ini mengakomodasi realitas sosial yang seringkali dinamis dan tak sepenuhnya dapat
didata sebelumnya. Pendekatan ini selaras dengan prinsip equity over equality, yang dalam
konteks bantuan kemanusiaan berarti memberikan berdasarkan kebutuhan bukan sekadar
pemerataan nominal (Rudi Triyono, 2022).
Sementara itu, prinsip efisiensi sumber daya terlihat dari pemanfaatan tenaga kerja sukarela
(mahasiswa dan warga), pemisahan fungsi dalam tim pelaksana, serta penggunaan peralatan dan
waktu secara optimal. Ini menunjukkan bahwa logistik Kurban tidak memerlukan sumber daya
besar apabila manajemen operasionalnya dilakukan secara sistematis dan partisipatif.
Dengan kata lain, kegiatan ini memperlihatkan bagaimana pendekatan humanitarian logistics
tidak hanya relevan dalam situasi bencana atau krisis besar, tetapi juga sangat aplikatif dalam
kegiatan kemasyarakatan reguler seperti Kurban. Lebih jauh, kegiatan ini juga memperkaya
dimensi pengabdian kepada masyarakat dosen dan mahasiswa melalui pembelajaran kontekstual
yang menggabungkan nilai-nilai agama, manajemen logistik, dan sensitivitas sosial.

4. Nilai Edukatif dan Penguatan Kolaborasi
Kegiatan penyembelihan dan distribusi Kurban 1446 H tidak hanya menjadi aktivitas sosial
keagamaan, tetapi juga merupakan wahana pembelajaran yang kaya nilai edukatif bagi
mahasiswa. Melalui keterlibatan langsung, mahasiswa khususnya yang berasal dari program studi
yang mempelajari Manajemen Logistik dan Manajemen Bencanamengalami bentuk experiential
learning yang tidak dapat diperoleh sepenuhnya di ruang kelas. Mereka terlibat aktif dalam
berbagai tahap kegiatan, mulai dari proses perencanaan, koordinasi operasional, pengelolaan
distribusi, hingga evaluasi pascakegiatan. Pengalaman ini memungkinkan mahasiswa untuk
mengembangkan keterampilan praktis seperti kerja tim, komunikasi lintas unit, pemecahan

masalah logistik, serta pengambilan keputusan dalam situasi dinamis. Di sisi lain, aspek afektif
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dan etika sosial mahasiswa juga terbentuk melalui keterlibatan dalam kegiatan berbasis
pengabdian masyarakat yang langsung menyentuh kebutuhan warga sekitar. Ini sejalan dengan
konsep pembelajaran berbasis pengalaman (experiential education) yang mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam situasi nyata (Kolb, 1984).

Lebih dari itu, kegiatan ini juga memperkuat sinergi antara masjid dan kampus sebagai dua entitas
yang saling melengkapi. Masjid Baitul ‘Ilmi berperan sebagai pusat kegiatan sosial dan
keagamaan yang terbuka, sementara Politeknik Penerbangan Palembang hadir sebagai institusi
akademik yang memberikan dukungan sumber daya manusia dan keilmuan. Kolaborasi ini
menunjukkan model kemitraan strategis antara lembaga pendidikan tinggi dan institusi sosial
berbasis komunitas yang berpotensi untuk direplikasi dalam berbagai bentuk kegiatan PkM ke
depan.

Tabel 5. Nilai Edukatif dan Penguatan Kolaborasi

No Aspek Edukatif Implementasi dalam Kegiatan Kurban
1 Cognitive (Pengetahuan) Mahasiswa memahami perencanaan distribusi dan prinsip

logistik

2 Affective (Nilai/Sikap) Mahasiswa membangun empati sosial dan kesadaran
keagamaan

3 Psychomotor Mabhasiswa terampil dalam pengemasan, dokumentasi, dan

(Keterampilan) koordinasi

4 Kolaboratif Sinergi masjid—kampus dalam pelaksanaan PkM

berkelanjutan

Kegiatan Kurban 1446 H yang dilaksanakan oleh Masjid Baitul ‘Ilmi Politeknik Penerbangan
Palembang menjadi contoh konkret dari pengintegrasian tridharma perguruan tinggi, khususnya
pengabdian kepada masyarakat yang berbasis pada penguatan pembelajaran dan kolaborasi
institusional. Pelibatan mahasiswa dalam kegiatan ini membuka ruang aktualisasi pembelajaran
kontekstual melalui pendekatan experiential learning (Helate et al., 2022; Kolb, 1984; Mayer &
Schwemmle, 2023; Motta & Galina, 2023), yang menekankan pentingnya pengalaman langsung
sebagai bagian dari proses pendidikan yang utuh.

Mahasiswa yang terlibat tidak hanya memperoleh pemahaman tentang manajemen logistik secara
teoritis, tetapi juga belajar melalui praktik di lapangan, menghadapi dinamika sosial, keterbatasan
sumber daya, dan koordinasi antar tim. Ini menciptakan integrasi capaian pembelajaran di ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara bersamaan—suatu karakteristik yang kuat dalam
pendidikan vokasional dan terapan. Sejalan dengan itu, pengalaman lapangan seperti ini juga
mendukung pengembangan soft skills seperti kepemimpinan, tanggung jawab sosial, dan kerja
sama lintas disiplin.

Dari sisi institusional, kegiatan ini memperlihatkan potensi sinergi antara masjid sebagai institusi
sosial dan kampus sebagai institusi pendidikan. Kolaborasi ini membentuk ekosistem pengabdian
masyarakat yang tidak hanya bermanfaat bagi penerima manfaat langsung (mustahik), tetapi juga
memperkuat posisi kampus sebagai pusat pembelajaran yang berdampak pada masyarakat. Model
kolaboratif seperti ini sesuai dengan gagasan community-based learning (Artha et al., 2025;
Bringle, 1996; Jarupongputtana et al., 2022; Kastner & Motschilnig, 2022; Nuuyoma et al., 2022),
yang menekankan pentingnya keterlibatan langsung institusi pendidikan dengan komunitas lokal
dalam menghasilkan nilai bersama (co-creation of value).

Lebih jauh, kolaborasi ini menjadi dasar yang kuat untuk mengembangkan program PkM yang
berkelanjutan, terutama dalam kegiatan tahunan yang berbasis keagamaan dan kemanusiaan
seperti Kurban. Dengan menyusun kegiatan secara terstruktur dan partisipatif, dosen dan
mahasiswa dapat mengembangkan modul pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)
yang sesuai dengan konteks lokal, sekaligus menanamkan nilai-nilai kebangsaan, solidaritas
sosial, dan kesadaran keberlanjutan dalam kehidupan berbangsa dan beragama.
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Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan Kurban 1446 H yang diselenggarakan oleh Masjid Baitul ‘IImi
Politeknik Penerbangan Palembang menunjukkan bahwa pendekatan humanitarian logistics dapat
diadaptasi secara efektif dalam kegiatan sosial-keagamaan berbasis komunitas kampus. Kegiatan ini
tidak hanya berhasil dalam aspek operasional, seperti distribusi yang cepat, akurat, adil, dan efisien,
tetapi juga memberikan nilai edukatif dan memperkuat kolaborasi antara institusi sosial dan institusi
pendidikan.

Melalui pelibatan dosen, mahasiswa, pengurus masjid, dan warga sekitar, kegiatan ini menjadi
media pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang mengintegrasikan aspek
logistik, etika sosial, dan kepedulian kemanusiaan. Penerapan prinsip-prinsip humanitarian logistics
seperti respons cepat, akurasi pendataan, keadilan distribusi, dan efisiensi sumber daya menjadi
indikator keberhasilan kegiatan ini dalam menjawab kebutuhan masyarakat secara kontekstual dan
bermartabat.

Selain berdampak langsung terhadap mustahik, kegiatan ini juga memperkuat ekosistem
pengabdian masyarakat berbasis komunitas di lingkungan kampus. Model kolaboratif ini berpotensi
dikembangkan menjadi program tahunan yang lebih sistematis dan dapat direplikasi oleh institusi
pendidikan lainnya sebagai bentuk penguatan tridharma perguruan tinggi.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pembahasan kegiatan, berikut beberapa rekomendasi yang

dapat menjadi arahan untuk pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang:

1. Pengembangan Program Kurban Berkelanjutan Berbasis Kampus
Kegiatan Kurban sebaiknya dijadikan sebagai program tahunan terstruktur yang terintegrasi
dalam rencana strategis pengabdian kepada masyarakat kampus. Hal ini akan memperkuat
keberlanjutan dan kesinambungan dampak sosial bagi komunitas sekitar.

2. Integrasi dengan Pembelajaran Kurikuler
Kegiatan serupa dapat diintegrasikan secara formal dengan mata kuliah terkait, seperti
Manajemen Logistik, Manajemen Bencana, dan Etika Profesi, untuk memperkuat dimensi
experiential learning mahasiswa dan pencapaian capaian pembelajaran lulusan (CPL).

3. Peningkatan Sistem Pendataan dan Teknologi Informasi
Perlu dikembangkan sistem pendataan mustahik dan distribusi berbasis digital untuk
meningkatkan akurasi dan transparansi penyaluran, serta memudahkan evaluasi data tahunan.

4. Penguatan Kolaborasi Lintas Sektor
Kolaborasi dapat diperluas dengan melibatkan mitra eksternal seperti dinas sosial, lembaga zakat,
alumni, serta komunitas relawan untuk memperluas jangkauan dan meningkatkan sumber daya
kegiatan.

5. Dokumentasi dan Publikasi Kegiatan sebagai Produk Tridharma
Seluruh proses kegiatan sebaiknya terdokumentasi secara baik dan dapat dikembangkan menjadi
bahan publikasi ilmiah, laporan tahunan, serta konten edukatif yang mendukung budaya akademik
dan literasi sosial kampus.
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